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Pendahuluan
Beras merupakan salah satu makanan pokok bagi orang  asia. Menurut data Food and Agriculture Organization (FAO), dalam 10 tahun

terakhir tren produksi beras global cenderung meningkat. 

Produksi bahkan tercatat sudah menembus 520,8 juta ton pada periode 2021-2022 dan menjadi rekor tertinggi selama satu dekade
belakangan. Di lain pihak masalah unsur hara tanah dipicu oleh praktik pertanian yang tidak sesuai.

Oleh karena itu, permasalahan keberlanjutan harus menjadi inti dari pilihan pengambilan keputusan ketika memutuskan praktik
pertanian dan penggunaan lahan yang paling tepat Umumnya pertanian konvensional masih mengandalkan penggunaan pupuk
kimia baik unsur-unsur makro maupun mikro menyebabkan terjadi penurunan kesuburan lahan sawah.

Lahan sawah yang tidak subur berdampak pada produksi padi yang tidak maksimal .Untuk itu diperlukan bahan alternatif lain yang 
lebih ramah lingkungan. 

Salah satu pilihannya adalah memanfaatkan agen hayati Trichoderma. Trichoderma adalah fungi yang bisa digunakan sebagai
pengendali hayati disamping memiliki kemampuan sebagai agensia biofertilisasi bagi tanaman Penggunaan Trichoderma dapat
membantu petani dalam bidang pertanian sebagai pupuk alami bebas bahan kimia .

Tricoderma ini mempunyai sifat yang baik bagi tanaman dengan cara tricoderma melakukan perbaikan pada struktur tanah yang 
berada disekitarnya. Sementara itu pemanfaatan Trichoderma dapat memberikan perlindungan kesehatan tanaman mengingat fungi 
ini memiliki daya hambat terhadap patogen penyebab penyakit tanaman .

Sejauh ini perhatian lebih banyak pada penggunaan pupuk makro bebahan kimia sintetis sementara itu penggunaan pupuk mikro juga
sudah banyak perhatian masyarakat, namun senantiasa menggunakan senyawa kimia sintetis. Unsur mikro dibutuhkan dalam
jumlah yang sedikit bagi tanaman namun peran dari unsur mikro juga penting bagi proses pertumbuhan dan produksi .



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang harus dipecahkan, yaitu :

• Sejauh mana potensi interaksi terjadi antara penggunaan formulasi pupuk cair yang berbeda antara pupuk mikro

cair dan pupuk hayati Trichoderma fase cair dan interval waktu penyemprotan terhadap pertumbuhan tanaman

padi?

• Sejauh mana pengaruh perbedaan formulasi pupuk cair yang disemprotkan antara pupuk mikro cair dan pupuk

hayati Trichoderma fase cair terhadap pertumbuhan tanaman padi?

• Sejauh mana potensi interval waktu penyemprotan pupuk mikro cair dan pupuk hayati Trichoderma terhadap

pertumbuhan dan tanaman padi?
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Literatur Riview

• Produksi beras global meningkat, namun kesuburan tanah menurun akibat penggunaan pupuk kimia 

berlebih.

• Trichoderma adalah fungi yang berperan sebagai agen hayati dan biofertilizer, memperbaiki struktur 

tanah serta menekan patogen tanaman.

• Pupuk mikro cair penting untuk pertumbuhan tanaman meski hanya dibutuhkan dalam jumlah kecil.

• Umumnya diaplikasikan tiap 10 hari, namun efektivitas interval lebih jarang belum banyak diteliti.

• Kombinasi Trichoderma dan pupuk mikro cair berpotensi sebagai solusi ramah lingkungan untuk 

meningkatkan pertumbuhan padi.

• Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas kombinasi ini dalam berbagai interval 

penyemprotan.
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Metode

• Penelitian dilakukan di lahan padi Desa Penambangan, Balongbendo, Sidoarjo (Okt 2023 - Feb 2024).

• Menggunakan benih padi IR 64, pupuk mikro cair (Java Green), dan Trichoderma sebagai biofertilizer.

• Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor: kombinasi pupuk (T0 & T1) dan interval semprot (W1, W2, W3).

• Total 6 kombinasi perlakuan, masing-masing diulang 4 kali (24 unit percobaan).

• Variabel diamati: tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai.

• Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji BNJ 5%.



6

Hasil

• Aplikasi kombinasi Trichoderma dan pupuk mikro cair tiap 3 minggu menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (55,27 cm) pada 
usia 28 HST.

• Tidak terdapat perbedaan nyata pada tinggi tanaman usia 21 HST dan 35 HST.

• Jumlah anakan dan jumlah malai tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada seluruh perlakuan.

• Kandungan Mn dalam pupuk mikro diduga berperan dalam peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman.

• Perlu penelitian lanjutan pada jenis tanah dan kondisi lingkungan berbeda.



7

Pembahasan

• Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pupuk hayati Trichoderma dan pupuk mikro cair dengan interval tiga minggu 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi, terutama pada usia 28 HST. Efek ini kemungkinan besar disebabkan 
oleh kandungan unsur mikro seperti mangan (Mn) yang berperan penting dalam metabolisme tanaman.

• Namun, kombinasi perlakuan tersebut tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap jumlah anakan dan malai, sehingga 
efektivitasnya dalam aspek tersebut masih perlu diteliti lebih lanjut. Meski begitu, Trichoderma tetap dianggap potensial karena 
kemampuannya memperbaiki struktur tanah dan melindungi tanaman dari patogen. Kombinasi ini juga menawarkan alternatif 
pemupukan yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pupuk kimia sintetis.

Formula Biofertilizer
dan Interval

HST 
21

HST 
28

HST 35

Tanpa pupuk cair 
interval 1 (T0W1)

30,90 50,5 a 61,30

Tanpa pupuk cair
interval 2 (T0W2)

31,23 51,27 a 61,60

Tanpa pupuk cair 
interval 3 ( T0W3)

31,30 51,00 a 61,63

Kombinasi interval 1 
(T1W1)

32,53 51,40 a 61,27

Kombinasi interval 2 ( 
T1W2)

32,27 52,60 b 61,60

Kombinasi interval 3 ( 
T1W3)

32,33 55,27 b 63,97

BNJ 5% tn 2,19 tn

Formula Biofertilizer
dan Interval

HST 
21

HST 
28

HST 35

Tanpa pupuk cair 
interval 1 (T0W1)

7,67 15,00 18,67

Tanpa pupuk cair 
interval 2 (T0W2)

7,33 14,33 18,67

Tanpa pupuk cair 
interval 3 ( T0W3)

8,00 15,67 21,33

Kombinasi interval 1 
(T1W1)

8,00 14,33 19,67

Kombinasi interval 2 ( 
T1W2)

8,00 15,00 19,67

Kombinasi interval 3 ( 
T1W3)

8,00 16,00 22,00

BNJ 5% tn tn tn
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Temuan Penting Penelitian

•Penyemprotan kombinasi Trichoderma dan pupuk mikro cair setiap tiga minggu memberikan hasil tinggi tanaman 

tertinggi sebesar 55,27 cm pada 28 HST.

•Kombinasi tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah anakan dan jumlah malai, menunjukkan bahwa 

peningkatan hanya terjadi pada aspek pertumbuhan tinggi tanaman.

•Unsur mikro, terutama mangan (Mn) dalam pupuk cair diduga berperan dalam peningkatan pertumbuhan vegetatif 

padi.

•Trichoderma terbukti berfungsi sebagai biofertilizer yang memperbaiki struktur tanah dan mendukung ketahanan 

tanaman.

•Kombinasi pupuk hayati dan pupuk mikro cair memiliki potensi sebagai teknologi pemupukan ramah lingkungan 

untuk meningkatkan produksi padi.
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Manfaat Penelitian

•Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh kombinasi pupuk hayati Trichoderma dan pupuk mikro cair terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman padi, khususnya pada fase vegetatif.

•Membantu petani dalam menentukan interval penyemprotan pupuk cair yang paling efektif, yaitu setiap tiga minggu sekali, untuk

meningkatkan tinggi tanaman.

•Menawarkan solusi pemupukan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berpotensi mengurangi penggunaan pupuk kimia 

sintetis.

•Mendukung pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan dengan memanfaatkan agen hayati lokal yang mudah diformulasi.

•Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas formulasi ini dalam kondisi tanah dan lingkungan berbeda, serta

pengaruhnya terhadap hasil panen.
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